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ABSTRACT

Household labor disparities persist and can extend into the later stages of life. Previous studies show that retired The
disparity in the division of household duties refers to the unequal distribution of domestic duties in households where
the majority of the work is done by women. This gap can persist until the couple enters old age. It can affect marital
happiness rates and increase the risk of poor mental health for women. Previous research has shown that retired men
do less female work (cooking and cleaning) even though they have more free time. This systematized review aimed at
synthesizing literacy on the division of household work among elderly couples who have retired to explore the division,
the level of inequality, and the influential factors. The study used were collected from Science Direct, Taylor & Francis
Online, and Pubmed databases for the years 2012-2023. The study would be included discuss the division of domestic
duties between couples aged over 60 and retired. Quality assessment was conducted to improve relevance and quality.
The results of this study show that older women who have retired still have a higher burden of domestic work than
their spouses. Retired older women continue to do the domestic duties of caring for their grandchildren, their spouses
and other household tasks even when their husbands are retired. The findings of this study can be a consideration in
forming interventions or policies that can improve the quality of life of elderly.

Keywords: gender division of labor, elderly, systematized review

ABSTRAK

Kesenjangan dalam pembagian tugas rumah tangga merujuk pada pembagian tugas domestik yang tidak setara dalam
rumah tangga yang mayoritas dikerjakan oleh perempuan. Kesenjangan ini dapat tetap bertahan hingga pasangan
memasuki usia lanjut. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan pernikahan dan meningkatkan risiko memiliki
kesehatan mental yang buruk bagi perempuan. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa laki-laki yang telah pensiun
lebih sedikit melakukan pekerjaan domestik (memasak dan bersih-bersih) walaupun memiliki lebih banyak waktu
luang. Tinjauan sistematis ini ditujukan untuk mensintesis literasi mengenai pembagian pekerjaan rumah tangga antara
pasangan lansia yang telah pensiun, untuk mengeksplorasi pembagian, tingkat ketimpangan, dan faktor yang dapat
mempengaruhi. Pencarian studi dilakukan melalui database Science Direct, Taylor & Francis Online, dan Pubmed
dengan rentang tahun 2012-2023. Studi inklusi jika membahas pembagian tugas domestik antara pasangan berusia
>60 tahun dan sudah pensiun. Quality assessment juga dilakukan untuk meningkatkan relevansi dan kualitas. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa perempuan lanjut usia yang telah pensiun tetap memiliki beban pekerjaan domestik
yang lebih banyak dibandingkan pasangan. Perempuan lansia yang telah pensiun tetap melakukan tugas domestik
antara lain: merawat cucu dan merawat pasangan serta menangani pekerjaan rumah tangga lainnya meskipun suami
juga telah pensiun. Penemuan dari studi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan intervensi
atau kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.

Kata Kunci: pembagian kerja gender, lanjut usia, tinjauan sistematis

1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, laki-laki telah lebih banyak berpartisipasi dalam pembagian
pekerjaan rumah tangga walaupun mayoritas pekerjaan rumah tangga masih dilakukan oleh
perempuan (Donner, 2020). Pembagian pekerjaan rumah tangga merujuk pada pembagian tugas
yang ditujukan untuk mendukung kelancaran jalannya keluarga dalam lingkup pribadi, termasuk
tugas seperti bersih-bersih, memasak, mencuci, dan mengurus anak (Adams, 2016). Perempuan
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cenderung lebih banyak melakukan pekerjaan, termasuk tugas rumah tangga, mengurus anak, dan
pekerjaan kantoran (Ciciolla & Luthar, 2019).

Ketimpangan gender dapat terjadi karena peran gender tradisional (Schulte, 2019), ideologi
gender (Gutema & Sultan, 2019), transisi menjadi orang tua dan ketersediaan waktu (Carlson &
Lynch, 2013). Selain itu, perubahan dalam pembagian tugas rumah tangga juga dapat terjadi
karena hilangnya pekerjaan dan lahirnya anak (Carlson & Hans, 2020). Survei menunjukan bahwa
menjadi orang tua dari anak yang berumur di bawah lima tahun lebih berdampak pada perempuan
dibanding laki-laki (Glynn, 2018). Penelitian menunjukan bahwa perempuan tanpa pekerjaan
dengan waktu yang tidak fleksibel memiliki kesehatan mental yang lebih baik daripada perempuan
yang hanya mengerjakan tugas rumah tangga, dan tidak memiliki anak yang bergantung pada diri
nya (Wang & Lu, 2023).

Budaya juga berperan dalam pembagian tugas rumah tangga di antara pasangan (Gutema & Sultan,
2019). Dalam beberapa budaya, perempuan diharapkan untuk tetap mengerjakan pekerjaan rumah
tangga walaupun sudah memiliki pekerjaan kantoran. Penelitian yang sama juga menunjukan
bahwa faktor ekonomi juga berpengaruh dalam ketimpangan yang terjadi. Pasangan dengan
pendapatan lebih tinggi dapat diminta untuk berfokus pada pekerjaannya sedangkan pasangannya
mengerjakan lebih banyak pekerjaan rumah.

Ketimpangan ini dapat terus ada hingga usia pasangan menua (Geist & Tabler, 2017). Penelitian
menunjukan bahwa setengah dari pasangan berusia lanjut dari berbagai negara di Eropa memiliki
pembagian pekerjaan rumah tangga yang tidak setara (Hank & Jirges, 2007). Demikian juga
dengan Indonesia yang menempati posisi ke-84 sebagai negara dengan kesetaraan gender yang
rendah pada tahun 2017 (Hokari, 2018). Hal ini dapat berlangsung sampai pensiun. Individu yang
pensiun terlebih dahulu cenderung melakukan lebih banyak tugas rumah tangga, namun
pembagian ini bersifat sementara (Leopold & Skopek, 2018).

Transisi menjadi pensiunan merupakan masa yang tidak mudah untuk beberapa individu karena
beberapa penyesuaian gaya hidup termasuk tingkat dan bentuk aktivitas fisik dan sosial (Heaven
et al., 2013). Individu yang akan pensiun akan merasakan kesepian, kecemasan, memiliki
ekspektasi hidup yang rendah serta peningkatan stres yang dapat menimbulkan penyakit
psikosomatik, syok, rasa hampa dan tidak berdaya, depresi, dan sebagainya (Alavi et al., 2023).
Kurangnya partisipasi dalam kelompok sosial juga dapat menurunkan kualitas hidup dan
meningkatkan resiko kematian (Steffens et al., 2016). Selain itu, peningkatan dalam waktu yang
dihabiskan bersama ketika pensiun dapat menimbulkan friksi di antara pasangan yang dapat
disebabkan oleh pengenalan sisi baru dari pasangan (Gransnet, n.d.).

Ketimpangan yang terjadi pada usia lanjut ini dapat mempengaruhi kesejahteraan perempuan
karena merasa kurang didukung oleh pasangan mengenai pekerjaan rumah tangga (Pina &
Bengtson, 1995). Hal ini dapat mengurangi tingkat kebahagiaan pernikahan dan meningkatkan
kemungkinan mengalami common mental disorders (CMD) (Pinho & Araujo, 2012). Sebuah
tinjauan sistematis menemukan bahwa ketimpangan yang terjadi dapat meningkatkan risiko wanita
memiliki kesehatan mental yang buruk jika dibandingkan dengan laki-laki (Ervin et al., 2022).
Penelitian oleh Doan et al. (2022) juga menunjukan bahwa ketika perempuan lansia melakukan
pekerjaan berbayar diatas beban kerja domestik, mental dan semangat para perempuan tersebut
melemah. Di sisi lain, laki-laki cenderung dapat menyeimbangkan jam kerja dan kesehatan dengan
menghabiskan waktu yang lebih sedikit setiap minggunya dalam melakukan pekerjaan rumah
tangga.
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Maka dari itu, penelitian ini diperlukan karena kesehatan mental perempuan sangat dipengaruhi
oleh beban pekerjaannya sehari-hari. Selain itu, perempuan di usia tua lebih rentan terkena
penyakit, seperti penyakit hati, penyakit autoimun, kanker, penyakit jantung, cedera yang tidak
disengaja dan lebih mungkin terkena penyakit kronis yang membatasi pola hidup (Heron, 2021,
Angum et al., 2020; Danello, 1987; Autoimmune Association, n.d.). Penelitian menunjukan bahwa
36.6% perempuan berusia 60 tahun atau lebih memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi dalam
melakukan kegiatannya sehari-hari dibandingkan laki-laki (World Health Organization [WHO],
2023). Berdasarkan itu, perempuan lebih cenderung memiliki kesejahteraan usia tua yang rendah.
Pembagian pekerjaan rumah tangga yang tidak adil juga dapat mempengaruhi kepuasan hidup,
kebahagiaan, dan bahkan pernikahan itu sendiri dan dapat menimbulkan kecenderungan pasangan
memilih untuk bercerai pada akhirnya (Amato & Hohmann-Marriott, 2007; Whisman &
Uebelacker, 2006).

Walaupun sudah ada beberapa penelitian yang membahas pembagian kerja pasangan di usia tua
yang sudah pensiun, masih sedikit yang melakukan tinjauan sistematis. Penelitian ini
menghasilkan pengetahuan yang lebih komprehensif dan detil mengenai pembagian kerja
berdasarkan gender dan faktor yang mempengaruhi pembagian di antara pasangan yang berusia
lanjut dan pensiun berdasarkan penelitian terdahulu.

2. METODE PENELITIAN

Artikel diseleksi dari ScienceDirect, Taylor & Francis Online, dan Pubmed dengan menggunakan
kata kunci “Gender Division of Labor” OR “Gender Division of Household Labor” OR “Unpaid
Labor” OR "Housework" AND “Old Ages™ dari rentang waktu 2012-2023. Kriteria inklusi yang
ditetapkan untuk penelitian ini, antara lain: (a) menggunakan data sekunder berupa penelitian yang
bersifat studi akademik, negara, atau profesi dengan data yang luas; (b) hasil studi dapat
menggambarkan pembagian kerja gender pada pasangan yang sudah menua dan pensiun; dan (c)
memiliki DOI dan berada pada penilaian ranking Scopus Q1-Q3. Data diekslusikan, jika memiliki
Kriteria sebagai berikut: (a) studi yang hasilnya tidak signifikan; (b) studi dengan jumlah data yang
kecil sehingga tidak dapat digeneralisasikan; (c) studi yang tidak terdaftar dalam database jurnal
internasional; dan (d) studi yang tidak menggunakan Bahasa Inggris.

Proses seleksi dilakukan menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) tahun 2020 (Page et al., 2021). Dari 5321 studi yang
diidentifikasi, 24 studi duplikasi dikeluarkan. Setelah itu, 5222 studi dieksklusi karena beberapa
alasan, seperti tidak membahas pembagian pekerjaan rumah tangga (membahas pembagian
pekerjaan di dunia kerja) serta partisipan bukan lansia. Studi yang diikutkan untuk penyaringan
selanjutnya berjumlah 75 studi. Studi-studi ini dibaca secara keseluruhan dan diseleksi kembali
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
mempertimbangkan eligibilitas studi. Empat studi yang membahas mengenai pembagian
pekerjaan rumah tangga antara pasangan lanjut usia dan pensiun diikutsertakan dalam review ini.

Quality assessment kemudian dilakukan untuk menilai kualitas artikel dengan menggunakan butir
pertanyaan penelitian oleh Joanna Briggs Institute (2020) untuk studi prevalent data. Butir-butir
ini terdiri dari pertanyaan, seperti “Was the sample frame appropriate to address the target
population?” dan “Were study participants sampled in an appropriate way ?” dengan pilihan
jawaban Yes/No/Unclear/Not Applicable.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1
Proses Seleksi Menggunakan PRISMA 2020
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Terkumpul empat studi yang menggunakan data dari pemerintahan yang meliputi data dari negara
seperti Amerika, Jerman, Vietnam, Myanmar, dan Thailand. Data tersebut berasal dari survei
penduduk yang dikumpulkan oleh negara melalui wawancara serta pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan secara tahunan mengenai berbagai topik, seperti kesuburan, pekerjaan, kegiatan sehari-
hari, dan usia pensiun. Total partisipan penelitian yang diinklusi berjumlah lebih dari 35,000
individu dengan latar belakang budaya, kondisi keluarga, dan kondisi ekonomi yang berbeda.

Tabel 1
Studi yang Dianalisa
No Referensi Negara Partisipan Hasil Penelitian
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1 Geist & Tabler Amerika Pasangan lansia ~ Perempuan cenderung menghabiskan
(2017) yang telah pensiun  lebih banyak waktu dalam tugas domestik
(n=885) dan jumlah pekerjaan yang dilakukan
sangat dipengaruhi oleh kesehatan. Di sisi
lain, kesehatan laki-laki tidak
mempengaruhi  jumlah  waktu yang

dihabiskan untuk tugas domestik
2 Fischer & Muller German Individu berusia 60- Wanita yang sudah tua dan pensiun
(2020) 62 tahun sebelum cenderung membantu dalam childcare.
dan sesudah Ada peningkatan dalam jumlah waktu
reformasi (n=1390)  yang dihabiskan untuk merawat orang lain

dan bertanggungjawab atas anak.
3 Eibich & Siedler German Pasangan lansia Wanita tua yang sudah pensiun cenderung
(2020) yang telah pensiun ~ menghabiskan lebih banyak waktu dalam
dan memiliki anak ~ mengurus cucu, namun pria tua yang
dengan rentang usia  sudah pensiun lebih berpengaruh dalam
25-40 tahun keputusan anak untuk memiliki keturunan.

(n=tidak diketahui)

4 Teerawichitchainan Myanmar,  Individu berusia 60 Dalam ketiga negara tersebut, perempuan
et al. (2018) Vietnam, tahun atau lebih lebih  banyak berkontribusi  dalam
dan (n=34,173) pekerjaan rumah tangga serta merawar
Thailand anggota keluarga lain. Namun, tingkat

perbedaan gender dalam merawat anak
tidak terlalu tinggi untuk negara Myanmar.

Di dalam rumah tangga, pembagian tugas domestik cenderung tidak berubah dengan
bertambahnya usia dan ketersediaan waktu yang dimiliki (Eibich & Siedler, 2020; Fischer &
Muiller, 2020; Geist & Tabler, 2017; Teerawichitchainan et al., 2019). Hal ini dapat terjadi karena
peran gender yang sudah melekat dalam diri individu. Peran gender tradisional dapat
mempengaruhi ekspektasi dan persepsi pasangan mengenai tanggung jawab secara domestik.
Selain itu, waktu yang meningkat ketika pensiun dapat dianggap sebagai sebuah kesempatan bagi
perempuan untuk mengganti waktu yang digunakannya bekerja untuk merawat orang lain (Jurczyk
et al., 2019). Ketersediaan waktu awalnya dianggap sebagai suatu masalah yang signifikan bagi
perempuan yang bekerja ketika ada kebutuhan untuk menyediakan caregiving (Fischer & Miiller,
2020). Setelah para perempuan ini pensiun, cenderung ada peningkatan yang signifikan dalam
care provision. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh tenaga perawat eksternal yang tidak dapat
menggantikan perawatan informal dengan intensitas rendah. Maka dari itu, hal ini dapat
menambah beban yang ditanggung oleh perempuan (informal caregivers).

Perempuan yang sudah lansia dan pensiun cenderung membantu merawat cucu dan pasangan
(Eibich & Siedler, 2020; Fischer & Miiller, 2020; Teerawichitchainan et al., 2019). Namun, hal
ini dapat bergantung pada tingkat kebutuhan akan care provision dan kondisi ekonomi (Fischer &
Miller, 2020). Jika kebutuhan akan caregiving dalam keluarga dan kondisi ekonomi rendah,
perempuan cenderung kembali bekerja setelah ia pensiun. Keputusan pasangan untuk pensiun serta
kecenderungan untuk berpartisipasi dalam merawat cucu dapat mempengaruhi keputusan anak
untuk menambah keturunan. Studi yang dilakukan oleh Fischer dan Mdller (2020) menunjukan
bahwa keputusan ayah untuk pensiun meningkatkan probabilitas memiliki anak menambah
keturunan sebanyak 19% untuk perempuan dan 14% untuk laki-laki. Hal ini dapat terjadi karena
anak merasa nyaman, percaya, dan diuntungkan dengan bantuan chidcare dari orang tua
(Fergusson et al., 2008; Geurts et al., 2012). Namun, hal ini tidak berarti bahwa jika orang tua
memutuskan untuk pensiun lebih awal, anak akan memiliki keturunan yang lebih banyak.
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Jumlah waktu istri dalam mengurus cucu dapat meningkat karena keputusan diri sendiri dan suami
untuk pensiun. Di sisi lain, jumlah waktu yang dihabiskan suami untuk mengurus cucu akan
meningkat mengikuti keputusan istri untuk pensiun (Eibich & Siedler, 2020). Jumlah waktu yang
dihabiskan dalam caregiving dapat dipengaruhi oleh tingkat edukasi yang dimiliki. Lansia dengan
tingkat pendidikan di atas pendidikan dasar lebih mungkin berpartisipasi dalam caregiving serta
tugas domestik lainnya dibandingkan dengan lansia dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
(Teerawichitchainan et al., 2019). Studi juga menunjukan bahwa perbedaan jumlah waktu yang
dihabiskan dalam caregiving dan tugas rumah tangga antar gender tidak terlalu tinggi untuk
Myanmar (Teerawichitchainan et al., 2019). Hal ini dapat dipengaruhi oleh budaya (Gutema &
Sultan, 2019). Di Myanmar, cenderung ada beberapa generasi yang tinggal dalam satu rumah.
Maka dari itu, mayoritas pekerjaan rumah tangga dikerjakan oleh generasi yang lebih muda
sebagai bentuk rasa hormat terhadap generasi yang lebih tua. Selain itu, pembagian tugas domestik
juga dipengaruhi oleh tingkat kesehatan pasangan lanjut usia (Geist & Tabler, 2017). Tugas yang
biasa dilakukan oleh istri dibagi menjadi setara ketika kesehatan istri menurun. Namun, tingkat
kesehatan laki-laki tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap waktu yang dihabiskan dalam
melakukan pekerjaan domestik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil empat penelitian yang telah dianalisis dalam studi ini menunjukan bahwa mayoritas
pekerjaan rumah tangga antara pasangan berusia lanjut yang sudah tidak bekerja dikerjakan oleh
perempuan. Pekerjaaan rumah tangga yang dibahas dalam studi ini meliputi mencuci pakaian,
menyiapkan makanan, membersihkan rumah, belanja kebutuhan, membayar tagihan, caregiving
dan reparasi. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa tingkat kesehatan, edukasi, dan
ketersediaan waktu yang dimiliki mempengaruhi pembagian pekerjaan rumah tangga antara
pasangan lansia yang telah pensiun. Hasil penelitian ini dapat tidak sesuai untuk negara-negara
dengan kondisi ekonomi dan budaya yang berbeda dari studi yang dibahas. Jenis tugas yang
dikerjakan juga dapat mempengaruhi tingkat perbedaan gender dalam tugas domestik.

Aurtikel-artikel dalam tinjauan sistematis ini menjelaskan pembagian pekerjaan rumah tangga
antara pasangan lansia setelah pensiun. Studi menunjukan hasil yang persisten bahwa peran gender
tradisional tetap ada setelah pensiun. Hal ini karena peran gender tradisional dapat mempengaruhi
ekspektasi dan persepsi pasangan mengenai tanggung jawab secara domestik. Walaupun kedua
individu sudah tidak bekerja, perempuan cenderung tetap memiliki beban pekerjaan domestik yang
tidak seimbang. Penemuan ini dapat menjadi argumen bahwa pensiun tidak menjamin pembagian
pekerjaan rumah tangga yang lebih setara antara pasangan. Namun, hasil penelitian ini dapat
berbeda pasangan-pasangan tertentu karena faktor, seperti status sosial ekonomi, usia, dan budaya.
Sesuai dengan pembahasan sebelumnya, budaya dari suatu negara dapat mempengaruhi
pembagian bahkan ketika individu tidak berasal dari negara tersebut. Laki-laki migran dapat
melakukan lebih banyak pekerjaan rumah tangga karena pengaruh budaya baru (Zadkowska et al.,
2020)..

Kesenjangan juga dapat terjadi karena pengaruh usia, meskipun efeknya tidak konsisten (Batalova
& Cohen, 2002; Fuwa, 2004). Seiring dengan bertambahnya usia, ketidaksetaraan dalam tugas
domestik dapat bertambah, berkurang, stabil, dan menjadi tidak stabil di usia tertentu. Selain itu,
jumlah anak dan lama waktu yang dihabiskan dalam menempuh pendidikan dapat mempengaruhi
beban domestik yang ditanggung perempuan. Waktu yang dihabiskan untuk edukasi oleh
perempuan Amerika dan perempuan Taiwan yang single dan sudah menikah tanpa anak
berkorelasi terbalik dengan waktu yang dihabiskan untuk melakukan pekerjaan domestik, namun
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korelasi ini tidak berlaku pada perempuan Taiwan yang sudah menikah dan memiliki anak
(Kolpashnikova & Koike, 2021).

Studi juga menunjukan bahwa kesehatan dan kemampuan fisik mempengaruhi pembagian
pekerjaan domestik (Geist & Tabler, 2017). Individu yang lebih sehat cenderung mengerjakan
tugas-tugas yang lebih berat dan membayar untuk jasa orang lain jika memiliki keterbatasan
bergerak. Hal ini menunjukan bahwa lansia membutuhkan dukungan dalam menangani beban
domestik karena beberapa keterbatasan yang dapat muncul seiring dengan bertambahnya usia.
Berdasarkan itu, penyusunan intervensi dalam upaya mengurangi beban pekerjaan rumah tangga
yang dilakukan perempuan, serta membangun mekanisme dukungan (dari teman dan keluarga)
yang dapat mengurangi dampak ketidaksetaraan pembagian tugas rumah tangga dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup lansia.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai gap. Studi yang di
inklusi merupakan penelitian yang dilakukan di negara-negara tertentu saja. Hal ini menurunkan
tingkat generabilitas hasil penelitian ini untuk negara lain. Selain itu, mayoritas bentuk pekerjaan
yang dibahas lebih mendeskripsikan pembagian pekerjaan tugas rumah tangga secara gender
dalam bentuk care provision. Penjelasan lebih rinci mengenai tugas rumah tangga yang lain
(mencuci pakaian, belanja kebutuhan, reparasi, dan sebagainya) masih kurang. Hal ini dapat
mempengaruhi kejelasan dan kedalaman pembahasan mengenai dampak pensiun pada pembagian
pekerjaan rumah tertentu.

Penelitian ini memiliki beberapa limitasi. Pertama, ada beberapa kriteria yang tidak terpenuhi
untuk menggolongkan penelitian ini sebagai systematic review, maka dari itu penelitian ini hanya
dapat terselesaikan sebagai systematic review. Kriteria-kriteria yang tidak dapat terpenuhi tersebut
meliputi jumlah database yang digunakan, jumlah peneliti, serta kedalaman pembahasan materi.
Systematic review juga tidak dapat dilakukan karena keterbatasan waktu dan akses yang dimiliki.

Kedua, artikel yang membahas pembagian pekerjaan rumah tangga antara partisipan lanjut usia
dan telah pensiun terbatas. Hal ini dapat terjadi karena keputusan untuk bekerja kembali oleh
pasangan lanjut usia serta kecenderungan menggunakan tenaga perawat untuk merawat lansia.
Selain itu, lansia juga cenderung ditinggalkan di panti karena keterbatasan bergerak (Roswiyani et
al., 2009). Maka dari itu, populasi untuk penelitian serupa terbatas. Adapun penelitian sebelumnya
yang tidak menjelaskan dengan rinci tingkat pembagian tugas domestik secara gender. Hal ini
menyebabkan studi-studi yang diikutsertakan dalam penelitian ini sangat terbatas. Penelitian
selanjutnya dapat meneliti bagaimana pasangan lanjut usia yang telah memutuskan untuk pensiun
membagi pekerjaan rumah tangga di berbagai negara tertentu dengan mendeskripsikan secara rinci
tugas domestik yang dimaksud. Selain itu, melakukan penelitian terhadap pasangan sesama jenis
juga dapat dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian di bidang ini.
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